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ABSTRAK

Vina Sundari. 2025. Implementasi Pendidikan Inklusif Di UPT SPF SD Inpres
Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Kaharuddin dan Meishar Ashari.

Permasalahan penelitian ini adalah terdapat sejumlah siswa yang termasuk kedalam
kategori siswa berkebutuhan khusus di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota
Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi
pelaksanaan program pendidikan inklusi di SD UPT SPF Maccini Baru Kecamatan
Tamalate Kota Makassar?, (2) Bagaimana prosedur pelaksanaan program
pendidikan inklusif di SD UPT SPF Maccini Baru di Kecamatan Tamalate Kota
Makassar?, (3) Bagaiaman penilaian pendidikan inklusi di SD UPT SPF Maccini
Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk (1)
Mengumpulkan informasi secara rinci mengenai perencanaan program pendidikan
inklusi di SD UPT SPF Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar, (2)
Mengumpulkan data mengenai pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD
UPT SPF Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar, (3) Mengumpulkan
informasi tentang evaluasi pendidikan inklusi di SD UPT SPF Maccini Baru
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Kualitatif. Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah, Koordinator Inklusi dan GPK
di UPT SPF SD Inpres Maccini baru. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Analisis deskriptif kualitatif berupa penjabaran dan
penggambaran sesuai dengan data yang diperoleh secara apa adanya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan yang dilakukan olen UPT SPF SD
Inpres Maccini Baru adalah dengan membuat program kerja guru pendamping
khusus yang berisi kegiatan-kegiatan siswa selama satu tahun, kegiatan kegiatan
tersebut meliputi pertemuan rutin orang GPK dan sekolah, rapat kenaikan kelas,
konsultasi orang tua, pull out, dan pembentukan pengurus GPK.

Kata kunci: Pendidikan Inklusif, Implementasi Sekolah Inklusif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran krusial dalam memajukan dan membangun
peradaban suatu bangsa. Misinya adalah mempersiapkan individu dan masyarakat
yang demokratis dan religius untuk memahami, menghayati, mengamalkan, dan
mengembangkan nilai-nilai budaya yang berkelanjutan, yang mengutamakan
kemandirian dan keunggulan dalam kehidupan bermasyarakat, sekaligus
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. Pendidikan juga merupakan hak bagi
semua orang, artinya pendidikan diberikan tanpa memandang perbedaan umat

manusia, baik agama, ras, etnis, fisik, maupun kebangsaan.

Pemerintah telah menjamin hak warga negara untuk mendapatkan pendidikan.
Hal tersebut tertera pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Pendidikan tidak hanya untuk
golongan tertentu saja, melainkan untuk semua warga negara, termasuk warga
negara yang berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus berhak pula
mendapatkan pendidikan untuk mengembangkan potensinya.l Anak berkebutuhan
khusus berhak mendapatkan akses dan layanan pendidikan sesuai kebutuhannya.
Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun
2003 pasal 32 ayat (1) bahwa:” khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, sosial dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat

istimewa” Pendidikan inklusi dipandang sebagai upaya memberdayakan individu



yang mempunyai keragaman. Anak tidak lagi dibeda-bedakan menurut label atau
karakteristik tertentu dan tidak ada diskriminasi antara anak yang satu dengan
lainnya.2 Inklusi merupakan suatu proses untuk merespon keragaman di antara
semua individu yang ada. Pendidikan inklusi dapat menjadi sarana yang efektif
dalam penanaman nilai-nilai karakter.3 Dalam konteks inklusi misalnya, banyak
masyarakat yang menganggap rendah anak berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus dipandang memiliki kekurangan dan kecacatan.4 Padahal itu
merupakan bentuk keragaman yang diciptakan Tuhan dalam kehidupan ini.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an wahyu pertama Allah pada Surah

Al- Kahfi ayat 46 yang berbunyi:

B RUS 80y S R & du 0y @05 1 5y A 455 o385 U

Terjemahan: “ harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalanamalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik untuk menjadi harapan (Al-
Kahfi ; 46)”. Ayat di atas menjelaskan bahwa membentuk pribadi (pendidikan
karakter) anak berkebutuhan khusus merupakan keharusan yang dapat dilakukan
melalui pendidikan yang berkualitas dan islami tanpa terkecuali, oleh karna itu anak

berkebutuhan khusus juga berhak memperoleh pendidikan karakter .

Terlepas dari perbedaan fisik ini, tidak semua orang mampu memperoleh
pendidikan yang berkualitas, dan situasi ini khususnya sangat mendesak bagi siswa
berkebutuhan khusus. Adapun peran pendidikan sebagaimana yang diungkapkan

oleh Andriyani (2017) adalah sebagai berikut :

“Secara umum, pendidikan harus mampu menghasilkan manusia yang
sebagai individu dan anggota masyarakat yang sehat dan cerdas dengan:
(1) kepribadian kuat, religius dan menjunjung tinggi budaya luhur
bangsa, (2) kesadaran demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat,



berbangsa dan bernegara, (3) kesadaran moral hukum yang tinggi, dan
(4) kehidupan yang makmur dan sejahtera” (Andriyani, 2017).

Pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa "setiap
warga negara berhak memperoleh pendidikan.” Ayat ini dengan jelas menyatakan
bahwa pemerintah menjamin setiap warga negara memiliki kesempatan untuk
memperoleh pendidikan yang layak. Mengenai kesempatan memperoleh
pendidikan yang layak, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat 1, menyatakan bahwa seluruh masyarakat
Indonesia memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.
Pasal 5 ayat 2 menyatakan bahwa warga negara yang menyandang disabilitas fisik,

emosional, mental, kognitif, atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.

Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus
diberikan peluang untuk memperoleh pendidikan yang serupa dengan siswa-siswa
yang tumbuh kembangnya normal. Hingga saat ini, banyak individu di masyarakat
yang belum mengakui keberadaan siswa berkebutuhan khusus. Tidak sedikit dari
mereka tetap memperlakukan anak-anak tersebut secara diskriminatif. Ketika
kebijakan tidak dijalankan dengan semestinya, maka terdapat kesenjangan dalam
penerapan di lapangan, yang mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara
undang-undang yang ditetapkan dengan penerapan kebijakan secara praktis di
sekolah atau di lapangan (Supriatini et al., 2020). Kesenjangan implementasi dapat
muncul dari unsur-unsur yang mendukung maupun yang menghambat dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah. Untuk menjembatani kesenjangan
implementasi, penting untuk mengadopsi pendekatan dan inisiatif yang
menekankan kualitas kebijakan yang selaras dengan praktik di lapangan, yang

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sasaran (Sulthon, 2019)



Penerapan pendidikan dan layanan khusus tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 yang mengatur tentang pemberian
kesempatan khusus bagi anak berkebutuhan khusus untuk mengenyam pendidikan
di sekolah umum (SD, SMP, SMA/SMK). Lembaga tersebut biasa disebut sekolah
yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. Menyadari peran sekolah yang
fundamental tersebut, maka penyelenggaraan pendidikan inklusif sangat diperlukan
agar menjamin anak berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan yang adil,

berkualitas, dan berkesinambungan yang setara dengan anak sebayanya.

Pendidikan untuk siswa berkebutuhan khusus di Indonesia masih jauh dari
kata optimal, yang tetap membedakan siswa berkebutuhan khusus dari siswa biasa
dan menempatkan mereka di sekolah khusus atau yang dikenal sebagai Sekolah
Luar Biasa (SLB). Pendidikan di SLB tidak dapat menjamin anak-anak
berkebutuhan khusus dapat sepenuhnya menyadari potensi mereka dan
menghambat komunikasi dan interaksi antara anak-anak ini dengan teman-teman
sebaya mereka yang berkembang secara normal. Anak-anak berkebutuhan khusus
dikucilkan dari interaksi sosial mereka, membuat masyarakat menjadi tidak terbiasa
dengan pengalaman anak-anak ini. Pendidikan inklusi merupakan respon terhadap
tuntutan “pendidikan untuk semua (education for all)”, yang menyediakan cara

alternatif untuk mendidik anak-anak berkebutuhan khusus.

Kemajuan sebuah negara dapat dilihat dari sistem pendidikannya, yang
tercermin dari kebijakan pemerintah terkait pelaksanaan pendidikan. Institusi
pendidikan yang dapat menerima dan mengakomodasi keberagaman harus
menyesuaikan kurikulum, fasilitas, dan sistem pendidikan untuk menyelaraskannya

dengan kebutuhan spesifik peserta didik yang beragam (Kadir, 2015 : 28). Gagasan



pendidikan untuk semua menunjukkan bahwa sekolah dan lembaga pendidikan
harus membekali para pendidik dengan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk mengajar setiap individu, dengan mengakui bahwa perbedaan

manusia dan variasi gaya belajar dianggap wajar dan normal (Wati, 2014).

Salah satu kebijakannya berfokus untuk memastikan bahwa anak-anak
berkebutuhan khusus mendapatkan kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pendidikan yang layak dan berkualitas tinggi. Dalam perkembangannya,
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus telah mengalami banyak transformasi,
terutama karena pada awalnya pendidikan ini melibatkan pemisahan anak-anak ini
dari masyarakat umum, seperti yang dicontohkan oleh sekolah-sekolah khusus yang
melayani anak-anak dengan tantangan khusus (SLB-A untuk anak tunanetra, SLB-
B untuk anak tunarungu, SLB-C untuk anak tunadaksa, SLB-D untuk anak
tunagrahita, dan SLB-E untuk anak dengan disabilitas tunalaras). Hal ini
menghasilkan pendidikan integratif, yang disebut sebagai pendekatan terpadu, yang
memasukkan anak-anak penyandang disabilitas ke dalam sekolah umum, namun
tetap terbatas pada mereka yang dapat mengikuti kurikulum sekolah, diikuti dengan
sistem pendidikan inklusif, yang merupakan konsep pendidikan yang tidak

membuat perbedaan di antara keragaman individu.

Di Kota Makassar terdapat kebijakan daerah yang dikeluarkan oleh Walikota
Makassar No. 6 Tahun 2013 mengenai pelaksanaan pendidikan inklusif. Peraturan
ini menekankan bahwa pendidikan inklusif adalah kerangka pendidikan nasional
yang menyatukan semua anak dalam suatu lingkungan dan proses pembelajaran
yang didukung oleh layanan pendidikan yang sesuai dengan potensi, kemampuan,

keadaan, dan kebutuhan individu peserta didik, tanpa diskriminasi berdasarkan latar



belakang sosial, ekonomi, politik, etnis, kebangsaan, dan agama, serta kondisi fisik
dan mental yang berbeda. Peraturan ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota
Makassar berkomitmen untuk memenuhi mandat hukum untuk memastikan hak
yang sama bagi semua warga negara. Sebagai wujud komitmennya, pemerintah
daerah, khususnya Dinas Pendidikan Kota Makassar, telah menunjuk beberapa
sekolah untuk melaksanakan pendidikan inklusi. Lembaga-lembaga tersebut terdiri
dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
SD UPT SPF Maccini Baru adalah salah satu sekolah dasar di kota Makassar yang

menyelenggarakan pendidikan inklusif.

SD UPT SPF Maccini Baru memiliki identitas yang unik dan keunggulan
yang berbeda jika dibandingkan dengan sekolah lain. SD UPT SPF Maccini Baru
mengharuskan setiap orang untuk tersenyum dan mengucapkan ‘“salam bahagia”,
membina lingkungan yang hangat dan mengundang seperti keluarga, mendorong
keterbukaan dan hubungan di antara semua orang. Sekolah ini memiliki banyak
poster yang menyoroti nilai-nilai siswa, dan ada juga teks mengenai nilai-nilai ini
di setiap anak tangga. Sekolah ini juga menerapkan sistem among dengan motto
Tut Wuri Handayani, yang mengakui pertumbuhan setiap siswa, yang secara
inheren terkait dengan interaksi dengan orang lain, termasuk dalam pendidikan. SD
UPT SPF Maccini Baru mengakui bahwa setiap orang memiliki kualitas yang
berbeda, yang memungkinkan siswa untuk tumbuh menjadi diri mereka yang

sebenarnya dan mencapai kesuksesan pribadi.



Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat sejumlah siswa yang termasuk
kedalam kategori siswa berkebutuhan khusus. Adapun siswa yang termasuk

kategori berkebutuhan khusus dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 1.1 Data Siswa Berkebutuhan Khusus di SD UPT SPF Maccini Baru Kota

Makassar
No Jenis Kebutuhan Jumlah Siswa Keterangan
Khusus

1 | Tunagrahita 1 Siswa Kelas VI

2 | AD-HD 1 Siswa Kelas 1

R 1L |2“5|swa kelas Il, dan 1 siswa kelas
4 | Tuna Rungu 1 Siswa Kelas VI

5 | Gangguan Emosi 1 Siswa Kelas IV

6 | Speech Delay 1 Siswa Kelas |

7 | ABB 4Si 2 siswa kelas I, 1 siswa kelas I,

g dan 1 siswa kelas V.

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 12 siswa yang termasuk dalam kategori
berkebutuhan khusus yang terdapat di SD UPT SPF Maccini Baru yang tersebar di
beberapa kelas. Hal yang mendasar bagi sekolah untuk melangsungkan pendidikan
inklusi adalah dengan adanya guru pendamping khusus untuk anak berkebutuhan
khusus. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa di SD UPT SPF Maccini
Baru Kota Makassar hanya terdapat 3 orang guru pendamping khusus.

SD UPT SPF Maccini Baru awalnya berfokus pada pendidikan anak-anak
pada umumnya dan kemudian berkembang menjadi sekolah percontohan untuk
mengakomodasi anak-anak berkebutuhan khusus. Seiring berjalannya waktu, SD
UPT SPF Maccini Baru ditetapkan sebagai sekolah penyelenggara pendidikan

inklusi, yang memungkinkan penerimaan siswa berkebutuhan khusus setiap tahun



ajaran baru. SD UPT SPF Maccini Baru memiliki total 12 siswa berkebutuhan
khusus. Keberadaan siswa berkebutuhan khusus yang cukup banyak ini
memunculkan berbagai tantangan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi di sekolah.
Tantangan-tantangan yang terjadi terdiri dari: (1) ketiadaan guru pendamping
khusus dan kualifikasi guru pendamping khusus yang ada saat ini yang tidak
memiliki gelar sarjana pendidikan guru atau pendidikan khusus, yang
mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang pendidikan inklusif, (2) manajemen
yang kurang terorganisir dan kurang terencana terkait pelaksanaan pendidikan
inklusif, termasuk kegagalan untuk bermitra dengan lembaga pendukung lainnya
(seperti dokter, psikolog, dan lain-lain), dan (3) fasilitas yang kurang memadai
untuk siswa berkebutuhan khusus, seperti kurangnya ruang sumber daya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi “Implementasi Pendidikan Inklusi di SD UPT
SPF Maccini Baru, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar,” seperti yang diuraikan
dalam uraian di atas. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan peneliti
mengenai sistem pengajaran di SD UPT SPF Maccini Baru yang membedakannya
dengan sekolah-sekolah lain.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat
diidentifikasi berbagai masalah yang diuraikan dalam rumusan masalah sebagai
berikut:
1.  Bagaimana strategi pelaksanaan program pendidikan inklusi di SD UPT SPF

Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
2.  Bagaimana prosedur pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD UPT

SPF Maccini Baru di Kecamatan Tamalate Kota Makassar?



3. Bagaiaman penilaian pendidikan inklusi di SD UPT SPF Maccini Baru

Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti
memiliki tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut::

1.  Mengumpulkan informasi secara rinci mengenai perencanaan program
pendidikan inklusi di SD UPT SPF Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.

2. Mengumpulkan data mengenai pelaksanaan program pendidikan inklusif di
SD UPT SPF Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

3. Mengumpulkan informasi tentang evaluasi pendidikan inklusi di SD UPT

SPF Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat meningkatkan pemahaman tentang program pendidikan inklusi bagi
anak berkebutuhan khusus dan dapat menjadi landasan teoritis bagi penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a.  Dapat meningkatkan pemahaman dan keahlian penulis, khususnya yang
berkaitan dengan implementasi pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan

khusus di SD UPT SPF Maccini Baru, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
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b.  Bagi pihak-pihak lain sebagai sumber referensi dan informasi mengenai

pelaksanaan inisiatif pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus




BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Inklusif
a. Pengertian Pendidikan Inklusif

Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua anak untuk belajar bersama dengan anak lainnya di
sekolah umum, dengan memperhatikan keragaman dan kebutuhan khusus, sehingga
potensi anak dapat berkembang secara optimal (Indianto, 2013: 9).

Direktorat PLB dalam Budiyanto (2005: 18) mendefinisikan pendidikan
inklusi sebagai sebuah model di mana anak-anak berkebutuhan khusus belajar
bersama dengan anak-anak seusianya di sekolah umum, dan pada akhirnya menjadi
terintegrasi ke dalam komunitas sekolah, sehingga tercipta lingkungan belajar yang
mendukung.

Pendidikan inklusif dapat digambarkan sebagai sebuah kerangka kerja
layanan pendidikan khusus yang mengamanatkan bahwa semua anak berkebutuhan
khusus mendapatkan layanan pendidikan di sekolah-sekolah umum di dalam kelas
reguler bersama dengan teman-teman sebayanya (O'Neil dalam Budiyanto,
2005:18). Pendidikan inklusif melibatkan penghapusan hambatan dalam belajar dan
keterlibatan aktif semua siswa yang berisiko mengalami segregasi dan marjinalisasi.
Inklusif mengacu pada keterlibatan, keikutsertaan, dan keberhasilan setiap siswa
(Hamdana et al., 2023).

Dari definisi yang diberikan oleh para ahli yang telah disebutkan, dapat

disimpulkan bahwa pendidikan inklusi adalah sebuah kerangka kerja layanan



pendidikan yang dirancang untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan siswa reguler di sekolah umum

atau sekolah terdekat, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dan
membangun lingkungan belajar yang suportif.

b. Tujuan Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa,

termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, memiliki akses yang sama terhadap

pengalaman belajar yang bermutu. Tujuan pendidikan inklusif adalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan melibatkan semua peserta kunci dalam
proses tersebut, memastikan bahwa setiap anak, tanpa kecuali, menerima

pendidikan yang layak bagi mereka (Hamdana et al., 2023).

Kustawan (2012: 9) menyatakan bahwa tujuan pendidikan meliputi:

1)  Memberikan akses seluas-luasnya bagi semua siswa dengan masalah fisik,
emosional, mental, sosial atau mereka yang memiliki kecerdasan dan/atau
potensi bakat khusus untuk menerima pendidikan bermutu yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuannya.

2) Memahami pelaksanaan kerangka kerja pendidikan yang menghargai
keberagaman dan inklusif bagi setiap siswa

c. Landasan Pendidikan Inklusif
Mudjito AK (2013: 3-7) menyatakan terdapat beberapa landasan yang

mendasari pendidikan inklusif, diantaranya:

1. Landasan Filosofis
Landasan filosofis adalah seperangkat wawasan yang menjadi dasar

pendidikan inklusif, meliputi Bhineka Tunggal Ika, hak asasi manusia, kesetaraan
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dan keadilan, peningkatan kualitas, agama, pandangan, universal dan filosofi
inklusif.
2. Landasan Yuridis

Landasan hukum merupakan komponen krusial dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif untuk menjamin anak berkebutuhan khusus memperoleh
kesempatan yang sama dengan anak normal lainnya. Deklarasi Bandung
merupakan salah satu kebijakan yang menjamin anak berkebutuhan khusus.
Landasan hukum, dengan kata lain, merupakan landasan penerapan pendidikan
inklusif, yang memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk
mengakses semua aspek kehidupan mereka, mengembangkan potensi mereka, dan
menerima layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
3. Landasan Pedagogis

Tujuan pendidikan nasional adalah membina kemampuan peserta didik.
Peserta didik berkembang menjadi warga negara yang loyal, taat beragama, berdaya
cipta, dan bertanggung jawab. Pendidikan membentuk anak berkebutuhan khusus
menjadi individu yang bertanggung jawab. Pendidikan memungkinkan anak
berkebutuhan khusus menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan mewujudkan
potensi mereka sepenuhnya.
4. Landasan Empiris

Studi tentang pendidikan inklusif telah dilakukan di banyak negara. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan inklusif dapat memengaruhi pengalaman
akademis dan sosial anak secara positif. Hal ini menunjukkan bahwa layanan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus selaras dengan kebutuhan individu

mereka.
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Berdasarkan berbagai landasan inklusi yang disebutkan, dapat diketahui
bahwa pendidikan inklusif berfungsi sebagai landasan bagi para pendidik untuk
menerapkan praktik-praktik inklusif dan menawarkan layanan yang sesuai bagi
anak-anak berkebutuhan khusus, sehingga mereka dapat mencapai potensi mereka.
Pendidikan inklusif bukanlah bentuk pendidikan yang inferior; anak-anak
berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dengan anak-anak normal lainnya
untuk menerima pendidikan yang berkualitas dan layak. Ketika anak-anak
berkebutuhan khusus menerima pendidikan dan perawatan yang tepat, mereka
dapat berkembang sama seperti anak-anak normal lainnya.

d. Fungsi Pendidikan Inklusif
Zenal Alimin dalam Dedy Kustawan & Yani Meimulyani (2013: 20)

menyatakan bahwa dalam ranah disiplin ilmu, peran pendidikan khusus dapat

dibagi menjadi tiga segmen:

1.  Fungsi Preventif, yaitu Melalui pendidikan inklusif, pendidik melaksanakan
tindakan preventif untuk memastikan tidak ada lagi tantangan yang muncul
bagi anak berkebutuhan khusus.

2. Fungsi Intervensi, yaitu Pendidikan inklusif ditujukan kepada anak
berkebutuhan khusus untuk membantu mereka mencapai potensinya.

3. Fungsi Kompensasi, vyaitu Pendidikan inklusif mendukung anak
berkebutuhan khusus dalam mengelola tantangan mereka dengan
menggantinya dengan keterampilan alternatif.

e. Model Sekolah Inklusif
Sekolah inklusif memiliki beberapa model yang diterapkan oleh berbagai

sekolah. Terdapat beberapa model sekolah inklusi di Indonesia sebagaimana yang
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dikemukakan oleh Emawati dalam I. P. Darma dan B. Rusyidi (2013) sebagai
berikut :
1. Kelas Reguler (Full Inclusion)

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak normal sepanjang
hari di kelas reguler dengan kurikulum yang sama.
2. Kelas Reguler dengan Gugus

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak normal di kelas
reguler dalam kelompok khusus.
3. Kelas Reguler dengan Pull Out

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak normal di kelas
reguler tetapi pada waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruangan lain untuk
belajar dengan tutor khusus.
4. Kelas Reguler dengan Gugus dan Pull Out

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak normal di kelas
reguler dalam kelompok khusus, dan pada waktu tertentu ditarik dari kelas reguler
ke kelas lain untuk belajar dengan tutor khusus.
5. Kelas Khusus

Kelas Khusus dengan Berbagai Integrasi Anak berkebutuhan khusus belajar
di kelas khusus di sekolah reguler, tetapi pada daerah tertentu dapat belajar bersama
dengan anak normal di kelas reguler.
6. Kelas Khusus Penuh

Anak berkebutuhan khusus belajar di kelas khusus di sekolah regular, artinya

anak berkebutuhan khusus tidak dapat belajar bersama dengan anak normal lainnya.
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f. IndikatorPendidikan Inklusif
Dalam Peraturan Daerah Tahun 2013 Nomor 6 pasal 12 tentang Petunjuk
Teknis Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Kota Makassar menyatakan bahwa,
setiap satuan pendidikan yang akan menyelenggarakan pendidikan inklusif
sekurang-kurangnya harus memenuhi standar keberhasilan sebagai berikut:
1.  Tersedia guru pembimbing khusus yang dapat memberikan program
pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
2.  Tersedia sarana dan prasarana bagi peserta didik kebutuhan khusus, sekolah
memperhatikan aksesibilitas dan alat sesuai kebutuhan peserta didik.
3. Memiliki program kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan
pendidikan inklusif.
Menurut Firman (2021), terdapat beberapa indicator kinerja yang harus
dimiliki oleh sekolah untuk melangsungkan pendidikan inklusi, yaitu :
1.  Tingkat partisipasi siswa dengan kebutuhan khusus
2. Kemajuan akademik siswa dengan kebutuhan khusus
3. Dukungan guru dan staff untuk siswa dengan kebutuhan khusus
4. Akses yang adil ke sumber daya dan layanan pendukung
5. Kepuasan orang tua dan siswa.
Adapun indicator pendidikan inklusif yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas 3 bagian, yaitu :
1. Indikator Perencanaan mencakup perencanaan pembelajaran dan penyusunan
program kegiatan yang dilakukan disekolah inklusif.
2. Indikator Proses mencakup tersedianya guru pendamping khusus, sarana

prasarana, dan dukungan lain yang mampu menunjang dengan baik
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pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik dalam
pembelajaran di sekolah inklusif.

3. Indikator Evaluasi sekurang-kurangnya harus memiliki laporan penilaian
terhadap pelaksanaan pendidikan inlusif serta tindak lanjut atas hasil
penilaian yang telah dilakukan selama kegiatan belajar mengajar.

2. Implementasi Pendidikan Inklusif
Pada dasarnya manajemen pembelajaran inklusi juga sama dengan

manajemen pembelajaran yang terjadi pada umumnya. Manajemen pembelajaran

inklusi bagi anak berkebutuhan khusus tersebut terdiri atas proses yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian untuk mencapai tujuan pendidikan yang
efektif dan efisien. Dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai dalam manajemen
pembelajaran inklusi bagi anakberkebutuhan khusus adalah terwujudnya
pemerataan penyelenggaraan sistem pembelajaran yang layak dan berkualitas
sesuai dengan kondisi, potensi dan kebutuhan individu siswa agar terbentuknya
manusia sosial yang menjadi bagian integral dalam keluarga, masyarakat dan

bangsa.

Menurut (Azis et al.,, 2021) Adapun upaya konstruksi sosial dalam
mengimplementasikan pendidikan Inklusif dalammeningkatkan peran dan fungsi
yang dilakukan oleh lembaga Sekolah Inklusi yaitu, 1) Kesediaan penerimaan Anak
Autis dengan berbagai kebutuhan dan kemampuannya, 2) Memberikan pelayanan
baik secara individual maupun kelompok (kolektif), 3) pemberian kesempatan
kepada Anak Autis dalam pengembangan kompetensi dan berkompetisi dengan
anak pada umumnya, dan 3) Sistem kurikulum pendidikan Inklusi berdasarkan

kemampuan dan kebutuhan anak.
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Berikut ini manajemen pembelajaran inklusi bagi anak berkebutuhan khusus
yang meliputi:

a. Perencanaan Pendidikan Inklusif

Perencanaan merupakan proses dalam mengartikan seperti apa tujuan
organisasi yang ingin dicapai, kemudian dari tujuan tersebut maka orang-orang di
dalamnya mesti membuat strategi dalam mencapai tujuan tersebut dan dapat
mengembangkan suatu rencana aktifitas suatu kerja organisasi. Perencanaan dalam
manajemen sangat penting karena inilah awalan dalam melakukan sesuatu.

Titik Handayani dkk (2013: 4) mengatakan Penyelenggaraan pendidikan
inklusif membutuhkan persiapan yang menyangkut permasalahan yang kompleks,
meliputi sumber daya pendanaan, sumber daya manusia yang siap menjalankan
tanggung jawab dalam proses penyelenggaran pendidikan inklusif melalui
penyediaan guruguru yang memahami hakikat pendidikan tersebut. Selain itu,
lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang menunjang dibutuhkan demi
tercapainya kelancaran kegiatan belajar.

Suryosubroto (2004:111) mengatakan dalam merencanakan ada tindakan
yang mesti dilakukan menetapkan sepeti apa tujuan dan target yang dicapai,
merumuskan taktik dan strategi agar tujuan dan target dapat tercapai, menetapkan
sumber daya atau peralatan apa yang diperlukan, dan menetukan indikator atau
standar keberhasilan dalam mencapai tujuan dan target.

Budiyanto (2005) berpendapat bahwa Perencanaan Pembelajaran merupakan
proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya secara terpadu yang diharapkan
dapat menunjang kegiatankegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara

efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
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meliputi: menganalisis hasil assessment untuk kemudian dideskripsikan, ditentukan
penempatan untuk selanjutnya, dibuatkan program pembelajaran berdasarkan hasil
assessment.

Majid (2005:17) menjelaskan bahwa dalam konteks perencanaan
pembelajaran dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode
pembelajaran, dan penilaian dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan pembelajaran
yang merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalam
pembelajaran sehingga tercipta suatu situasi yang memungkinkan terjadinya proses
belajar yang dapat mengantarkan peserta didik mencapai tujuan yang diharapkan.
Apabila perencanaan pembelajaran disusun dengan baik, maka akan menjadikan
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif danefisien.

Peran yang dilakukan oleh guru dalam perencanaan pembelajaran adalah
dengan membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan
beberapa persiapan yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil seperti yang
diharapkan. Perangkat pembelajaran tersebut minimal terdiri dari analisis pekan
efektif, program tahunan, program semesteran, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

b. Proses Implementasi Pendidikan Inklusif

Dalam Direktorat PLB (2004:28) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di

kelas inklusi secara umum sama dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di

kelas regular. Namun demikian, karena didalam kelas inklusif disamping terdapat
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anak normal terdapat pula anak berkebutuhan khusus yang mengalami kelainana
atau penyimpangan (baik fisik, intelektual, sosial, emosional dan sensoris
neurologis) dibanding anak ormal, maka dalam kegiatan menggunakan strategi,
media dan metode harus disesuaikan dengan masing-masing kelainan.

Budiyanto (2005) menjelaskan pada tahap ini guru melaksanakan program
pembelajaran serta pengorganisasian siswa berkelainan di kelas reguler sesuai
dengan rancangan yang telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan
melalui individualisasi pengajaran artinya; anak belajar pada topik yang sama,
waktu dan ruang yang sama, namun dengan materi yang berbedabeda. Cara lain
proses pembelajaran dilakukan secara individual artinya anak diberi layanan secara
individual dengan bantuan guru khusus. Proses ini dapat dilakukan jika dianggap
memiliki rentang materi/keterampilan yang sifatnya mendasar (prerequisit). Proses
layanan ini dapat dilakukan secara terpisah atau masih di kelas tersebut sepanjang
tidak mengganggu situasi belajar secara keseluruhan.

Ara Hidayat dkk (2010:227-229) mengatakan Pelaksanaan pembelajaran
merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1. Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.

d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
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2. Kegiatan inti.

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai

KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,
yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

3. Kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup, guru:

a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

. Evaluasi

(@]

Menurut Direktorat PLB, 2004 kemajuan belajar perlu dipantau untuk
mengetahui apakah program Manajemen khusus yang diberikan berhasil atau tidak
apabila dalam kurun waktu tertentu anak tidak mengalami kemajuan yang berarti
signifikan, maka perlu ditinjau kembali beberapa aspek yang berkaitan. Sebaliknya,

apabila dengan program khusus yang diberikan anak mengalami kemajuan yang
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signifikan, maka program tersebut perlu diteruskan sambil memperbaiki atau
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada.

Sedangkan menurut Mukhtar (2003: 147) Evaluasi merupakan salah satu
komponen sistem pembelajaran pada khususnya, dan sistem pendidikan pada
umumnya. Artinya, evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin
dielakkan dalam suatu proses pembelajaran. Dengan kata lain, kegiatan evaluasi,
baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi pembelajaran, merupakan bagian
integral yang tidak terpisahkan dari kegiatan pendidikan. Dengan demikian evaluasi
berarti penentuan nilai suatu program dan penentuan keberhasilan tujuan
pembelajaran suatu program.

Menurut  Direktorat PLB (2005:39) dalam evaluasi hendaknya
mempertimbangkan sekurang-kurangnya 3 aspek yaitu siswa, program
pembelajaran dan bagaimana pengadministrasian evaluasi itu sendiri. Evaluasi
yang digunakan pada sekolah inklusi hendaknya menggunakan:

1. Untuk mereka yang berkebutuhan khusus maka evaluasi berdasarkan program
pembelajaran individual.

2. Laporan hasil kemajuan atau perkembangan siswa hendaknya dilengkapi
dengan laporan berbentuk penjelasan atau informasi secara narasi.

3. Dalam mengevaluasi perlu mempertimbangkan kondisi atau jenis anak
berkebutuhan khusus.

4. Untuk kondisi tertentu kemungkinan juga evaluasi menggunakan media
gambar misalnya bagi mereka yang mengalami gangguan membaca.

Dalam Direktorat Pendidikan Luar Biasa (2004:6) untuk evaluasi dalam

program pembelajaran inklusi bagi Anak Berkebutuhan Khusus berupa:
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1. Penilaian selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, baik secara lisan,
tertulis, maupun melalui pengamatan.
2. Melakukan tindak lanjut atas hasil penilaian yang telah dilakukan selama
kegiatan belajar mengajar.
3. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus
Istilah anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang luas. Menurut Takdir
(2013: 138) anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan
khusus sementara atau permanen sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan

yang lebih intens.

b. Klasifikasi Anak Berkebutuhan dalamPendidikan

Dalam pendidikan inklusi setiap anak memiliki karakter dan kebutuhan
khusus yang berbeda-beda. Konsep anak dalam pendidikan berkebutuhan khusus
menurut Takdir (2013: 139) yaitu:

1. Anak yang memiliki kelainan atau kebutuhan khusu yang bersifat sementara
atau temporer biasanya anak mengalami hambatan belajar dan perkembangan
yang disebabkan oleh faktor-faktor eksternal. Hambatan belajar pada anak
jenis ini dapat disembuhkan jika orang tua atau pendidik mampu memberikan
terapi penyembuhan secara berkala.

2. Anak memiliki kelaianan atau kebutuhan khusus yang bersifat permanen atau
tetap. Biasanya anak mengalami hambatan belajar dan perkembangan karena
bawaan dari lahir atau kecelakaan yang berdampak permanen atau tidak dapat
disembuhkan lagi. Contohnya: tunarungu, tunadaksa, tunanetra, tunagrahita,

autis. Jenis anak berkebutuhan khusus ini perlu dilakukan pendampingan dan
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perhatian penuh agar bisa mengatasi hambatan belajar dan perkembangan
jiwanya.
c. Karakteristik Akademik Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif

Mengajar di sekolah inklusi berbeda dengan mengajar di sekolah reguler yang
semua siswanya berasal dari klangan anak normal. Perlu adanya penyesuaian
kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus yang sekolah di sekolah reguler berbasis
inklusi guna menunjang prestasi akademiknya.

Berdasarkan Prosedur Operai Standar Pendidikan Inklusi Direktorat
Pembinaan Sekolah Luar Biasa Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional (2007: 17) . Ruang lingkup
manajemen sekolah dalam rangka pendidikan inklusi sekurang-kurangnya
mencakup:

1. Pengelolaan peserta didik
2. Pengelolaan kurikulum
3. Pengelolaan pembelajaran
4. Pengelolaan penilaian
5. Pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan
6. Pengelolaan sarana dan prasarana
7. Pengelolaan pembiayaan
8. Pengelolaan sumberdaya masyarakat
Didalam pelaksanaan pendidikan inklusi perlu adanya delapan ruang lingkup

manajemen sekolah agar pendidikan inklusi bisa terlaksana sesuai dengan tujuan.
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B. Kerangka Pikir

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan dan
pembangunan suatu bangsa. Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1
disebutkan bahwa “tiap-tiap wargna negara berhak mendapatkan pengajaran” .
Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa 35 pemerintah memberikan kesempatan
kepada setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan yang layak.

Terkait dengan peluang untuk memperoleh pendidikan, disebutkan pula
dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Kependidikan
Nasional pasal 5 ayat 1 bahwa warga negara Indonesia yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus. Undang-undang tersebut menunjukan bahwa anak berkebutuhan khusus
memperoleh kesempatan yang sama dengan anak-anak yang normal dalam
pendidikan. Pendidikan inklusi dianggap sebagai suatu alternatif penyelenggaraan
pendidikan bagi anak berkenutuhan khusus.

Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan
memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan dan
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta
didik pada umunya. Melalui pendidikan inklusi, anak berkebutuhan khusus dapat
memperoleh sempatan belajar yang sama, berinteraksi dan berkerja sama secara
efektif dalam suatu sekolah dengan siswa normal lainnya tanpa membeda-bedakan
fisik, suku, budaya, kecerdasan maupun keadaan sosial ekonomi.

Program pendidikan inklusi bagi anak nerkebutuhan khusus telah diatur

dalam Peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 tahun 2009. Anak
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berkebutuhan khusus perlu mendapatkan layanan pendidikan 36 yang sesuai
dengan kebutuhan dan hak asasinya. Peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor
70 tahun 2009 adalah amanah yang sudah selayaknya untuk dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Dalam peraturan tersebut sesungguhnya sudah sangat jelas
bagaimana setiap kabupaten kota atau kecamatan harus menyelenggarakan
pendidikan inklusif. Dalam peraturan tersebut juga telah dipaparkan secara jelas
bagaimana konsekuensi sebagai hak dan kewajiban yang harus dilakukan.

Dalam implementasi program pendidikan inklusi dipengaruhi oleh faktor-
faktor, baik itu faktor yang mendukung maupun faktor yang menghambat
implementasi pendidikan inklusi. Faktor-faktor tersebut meliputi: lingkungan,
sumber daya dan komunikasi.

Peneliti juga akan melihat program sekolah inklusi karena dalam proses
implementasi pendidikan inklusi di SD UPT SPF Maccini Baru Kecamatan
Tamalate Kota Makassar pasti terdapat program sekolah inklusi. Selain itu peneliti
akan melihat perencanan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan inklusif. Alur

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini :



Implementasi Pendidikan Inklusif di UPT SPF SD Inpres Maccini

Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar

l

Indikator Pendidikan Inklusif
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Perencanaan program pendidikan yang Evaluasi pendidikan
mencakup perencanaan pembelajaran dan
penyususnan program kegiatan

inklusif  mencakup
penilaian pelaksanaan pendidikan inkludif
dan tindak lanjut atas hasil penilaian.

Proses implementasi program pendidikan
yang mencakup tenaga pendidik, sarana dan
prasarana, dan pelaksanaan pembelajaran

Hasil Penelitian

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif. Memurut Moleong (2014) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Sedangkan menurut Sugiyono, mengatakan bahwa “penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pos positivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti sebagai
instrumen kunci.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subyek secara alamiah dengan menggunakan paradigma pengetahuan
berdasarkan pandangan konstruktivisme.

B. Lokasi Penelitian

Tempat yang dipilih dalam penelitian ini adalah SD Maccini Baru Kecamatan
Tamalate Kota Makassar yang terletak di JI. Dangko No. 55 Kota Makasasar.
Peneliti memilih tempat tersebut dengan pertimbangan SD Maccini Baru
Kecamatan Tamalate Kota Makassar merupakan sekolah yang menyelenggarakan

program pendidikan inklusi

24
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C. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah diturunkannya surat izin penelitian.
Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi
mengenai implementasi pendidikan inklusif di SD Maccini Baru Kecamatan
Tamalate Kota Makassar.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan dengan teknik sampling. Sampel dipilih dengan
teknik bertujuan atau purposive sampling. Tujuan menggunakan teknik purposive
sampling menurut Sukardi (2013: 64) adalah: “Untuk menentukan subjek penelitian
dengan kriteria tertentu berdasarkan pada tujuan penelitian”. Subjek dalam
penelitian ini ialah 3 orang guru SD Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota

Makassar. Penetapan kriteria ini didasarkan beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Kepala sekolah SD Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar sebagali
pemegang kendali seluruh kegiatan yang ada di SD Maccini Baru Kecamatan
Tamalate Kota Makassar

2. Koordinator inklusi SD Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar
yang mengkoordinir jalannya pendidikan inklusi di SD Maccini Baru
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

3. GPK SD Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar, guru yang
mendampingi siswa berkebutuhan khusus di SD Maccini Baru Kecamatan

Tamalate Kota Makassar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh peneliti

dalam memperoleh dan mengumpulkan data yang terdapat di lapangan. Untuk
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memperoleh data yang diharapkan, maka peneliti dalam melakukan penelitian
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya:
1. Observasi
Teknik observasi ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang
kegiatan guru, ABK, keadaan sarana prasarana fisik, manajeman sekolah dan
kegiatan program pendidikan inklusi yang telah dilaksanakan di SD Maccini Baru
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
2. Wawancara

Teknik wawancara digunakan peneliti untuk manggali informasi secara lebih
jauh dan mendalam serta untuk mengumpulkan data tentang penerapan pendidikan
inklusi yang meliputi perencanaan, proses dan evaluasi pendidikan inklusi di SD
Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar secara langsung atau lisan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap dalam memenuhi informasi
yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan gambaran mengenai implemntasi
pendidikan inklusif. Dokumentasi tersebut dapat berupa catatan pendampingan
GPK dan foto-foto yang menggambarkan tentang kondisi sekolah inklusi SD

Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat dalam mengumpulkan data, maka instrumen harus
dirancang dengan benar dan bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti agar
mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan teknik

pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen penelitian berupa:
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1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi dijadikan pegangan oleh peneliti selama proses
pengamatan berlangsung. Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat
melakukan pengamatan terkait dengan perencanaan, proses dan evaluasi
pendidikan inklusi di SD Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk memberikan panduan peneliti dalam
melakukan wawancara dengan guru terkait dengan perencanaan, proses dan
evaluasi implementasi pendidikan inklusi.
3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan untuk memberikan panduan peneliti dalam
mencari dokumen untuk melengkapi data hasil penelitian. Dokumen terkait dengan
program sudah dibuat dan foto-foto yang menggambarkan tentang pelaksanaan
pendidikan inklusi di SD Maccini Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
G. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian yang sudah dikumpulkan diolah dan dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif berupa penjabaran dan
penggambaran sesuai dengan data yang diperoleh secara apa adanya. Data yang
dianalisis menggunakan analisis data kualitiatif yakni terkait dengan perencanaan,
proses dan evaluasi implementasi pendidikan inklisif di SD Maccini Baru

Kecamatan Tamalate Kota Makassar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini akan memaparkan hasil penelitian tentang bagaimana penerapan
pendidikan inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar. Hasil
penelitian ini didasarkan pada wawancara dengan kepala sekolah, koordinator
inklusi, dan guru pendamping khusus (GPK) serta observasi langsung terhadap
kegiatan guru, ABK, dan kondisi sekolah. Adapun hasil penelitian terkait
implementasi pendidikan inklusif di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota
Makassar, yaitu:
1.  Deskripsi Sekolah
a.  Lokasi Penelitian dan Identitas Sekolah

Penelitian ini di lakukan di Sekolah Dasar penyelenggara sistem pendidikan
inklusi yaitu UPT SPF SD Inpres Maccini Baru yang terletak di jalan Dangko No
55, Kelurahan Balang Baru, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. UPT SPF SD
Inpres Maccini Baru merupakan sekolah negeri dengan akreditasi A*. Sekolah ini
didirikan pada tahun 1979 dan mulai beroperasi pada tahun 1980. UPT SPF SD
Inpres Maccini Baru Kota Makassar dianggap sebagai pelopor penyelenggara
pendidikan inklusi di kota Makassar karena sudah menyelenggarakan Pendidikan
inklusi sejak lama. Berikut disajikan hasil observasi mengenai lokasi penelitian dan

identitas sekolah :
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Tabel 4.1 hasil observasi lokasi sekolah dan identitas sekolah UPT SPF SD
Maccini Baru Kota Makassar

No Identitas Sekolah
1 | Nama Sekolah UPT SPF SD Inpres Maccini Baru
Nomor Pokok Sekolah Nasional
2 (NPSN) 40307585
3 | Nomor Statistik Sekolah (NSS) 101196003068
Alamat Sekolah JI. Dangko No. 55
Kelurahan Balang Baru
Kecamatan Tamalate
4 | Kabupaten Makassar
Provinsi Sulawesi-Selatan
Nomor Telepon -
Alamat Email sdi.maccinibaru@yahoo.co.id
5 | Status Sekolah Negeri
6 | Tahun Berdiri 1979
7 | Tahun Beroperasi 1980
8 | Status Akreditasi Sekolah A*

b. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Kelengkapan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan sangat
mendukung proses pendidikan. Tersedianya sumber daya yang cukup dan
kompeten akan mendukung efektifitas proses pembelajaran maupun program-
program lainnya, utamanya pada program sekolah inklusi. Hasil penelitian pada
bagian ini menjelaskan tentang deskripsi tenaga pendidik dan kependidikan yang
ada di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru kota Makassar yang meliputi kepala
sekolah, guru, tenaga administrasi, tenaga kebersihan, bendahara sekolah, dan
pegawai perpustakaan. Bagian ini juga merincikan status tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), Guru Tetap
(GT), Guru Tidak Tetap (GTT), Pegawai Tetap (PT), dan Pegawai Tidak Tetap
(PTT). Berikut dipaparkan mengenai Gambaran tentang keadaan tenaga pendidik

dan tenaga kependidikan di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar.


mailto:sdi.maccinibaru@yahoo.co.id

1.

Tenaga Pendidik

30

Gambaran tentang kondisi tenaga pendidik di UPT SPF SD Inpres Maccini

Baru Kota Makassar dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2 Keadaan tenaga pendidik di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru.

Status Pegawai
No Jabatan PNS GT GTT JUMLAH
1 | Kepala Sekolah 1 1
2 | Guru Kelas 16 16
3 | Guru Penjas 2 2
4 | Guru Agama 3 3
5 | Guru Mulok 2 2
6 | Guru Inklusi 1 1
Jumlah 25 25

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa keadaan tenaga pendidik di

UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar berjumlah 25 orang dan

semuanya berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Adapun rincian mengenai

Tenaga Pendidik di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar terdiri dari

1 orang kepala sekolah, 16 orang guru kelas, 2 orang guru penjas, 3 orang guru

agama, 2 orang guru mulok, dan 1 orang guru inklusi.

2.

Tenaga Kependidikan

Gambaran tentang kondisi tenaga kependidikan di UPT SPF SD Inpres

Maccini Baru Kota Makassar dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3 Keadaan tenaga kependidikan di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru.

Status Pegawai

No Jabatan BNS | PT | PTT JUMLAH
1 | Administrasi 1 1 2
2 | Petugas Kebersihan 2 2
3 | Bendahara Sekolah 1 1
4 | Pegawai Perpustakaan 1 1
Jumlah 3 2 1 6

Berdasarkan tabel

4.3 diatas,

dapat dilihat bahwa keadaan tenaga

kependidikan di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar berjumlah 6
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orang. Adapun rincian mengenai Tenaga kependidikan di UPT SPF SD Inpres
Maccini Baru Kota Makassar terdiri dari 2 orang tenaga administrasi yang masing-
masing berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Tidak Tetap
(PTT), 2 orang petugas kebersihan yang berstatus sebagai Pegawai Tetap (PT), 1
orang bendahara sekolah yang berstatus sebagai PNS, dan 1 orang pegawai
perpustakaan yang berstatus sebagai PNS.

c. Keadaan Sarana Dan Prasarana UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota
Makassar

Sarana dan prasarana yang tersedia di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota
Makassar untuk proses belajar mengajar dan kegiatan lainnya yang dimiliki
diantaranya ruangan-ruangan dan alat penunjang kegiatan belajar mengajar.
Adapun deskripsi keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di UPT SPF SD
Inpres Maccini Baru Kota Makassar dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4 Keadaan sarana dan prasarana di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru
Kota Makassar

No Jenis Sarana Dan Prasarana ffab eradﬁggk Y;ungTs: ER
1 | Ruang Kepala Sekolah v v

2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah v 4
3 | Ruang Guru v v

4 | Ruang Bimbingan Konseling v v

5 | Ruang Tamu v v

6 | Ruang UKS v v

7 | Ruang Komite Sekolah v v

8 | Pos Keamanan v v

9 | Aula Sekolah v v

10 | Gudang Sekolah v 4

11 | Halaman Sekolah v 4

12 | Ruang Kelas v v

13 | Kantin v v

14 | Perpustakaan v v

15 | WC v v

16 | Tempat Ibadah 4 v
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Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru UPT SPF SD Inpres Maccini Baru

Kota Makassar yang terdiri dari 3 subjek yaitu kepala sekolah, koordinator inklusi

dan guru pendamping khusus. Adapun deskripsi subjek penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.5 Deskripsi Subjek Penelitian

No | Subjek Informasi Keterangan
1 AA Kepala AA merupakan pegawa_i negeri _sipil, menjadi
Sekolah kepala sekolah karena diutus dari dinas.
Koordinator | AB merupakan pegawai negeri sipil, menjadi
2 AB Inklusi dan | guru inklusi (GPK) sekaligus koordinator
GPK inklusi di sekolah.
1)  Subjek 1

2)

AA merupakan Kepala sekolah UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota
Makassar sebagai pemegang kendali seluruh kegiatan yang ada di UPT SPF
SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar. AA merupakan pegawai negeri sipil
dan menjadi kepala sekolah di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota
Makassar karena diutus oleh dinas.

Subjek 2

AB merupakan koordinator inklusi sekaligus GPK di UPT SPF SD Inpres
Maccini Baru Kota Makassar yang mengkoordinir jalannya pendidikan
inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar. Latar belakang
pendidikan yang dimiliki AB adalah S1 pendidikan Luar Biasa, jadi sudah
sesuai dengan bidangnya. AB berstatus pegawai negeri sipil.

Deskripsi Implementasi Pendidikan Inklusi

Pengumpulan data implementasi pendidikan inklusif di UPT SPF SD Inpres

Maccini Baru Kota Makassar dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Penelitian berlangsung mulai dari tanggal 1 Maret sampai 18 Maret
2025. Observasi dilakukan dengan pengamatan terkait perencanaan implentasi
pendidikan inklusif, proses implemntasi pendidikan inklusif dan evaluasi
implementasi pendidikan inkusif. Selain melalui observasi, pengambilan data juga
dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Kegiatan wawancara dilaksanakan
dengan kepala sekolah, koordinator inklusi dan guru pendamping khusus. Selain itu
data juga diperolen melalui dokumentasi yang terkait dengan implementasi
pendidikan inklusif. Hasil penelitian ini akan langsung dideskripsikan sesuai
dengan kondisi yang ada di lapangan. Berikut ini merupakan deskripsi hasil
penelitian yang telah dilakukan.
a.  Perencanaan Pendidikan Inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota

Makassar

Pada tahap perencanaan terdapat beberapa komponen yang telah diteliti
diantaranya persiapan, penyusunan rencana dan pengorganisasian struktural.
Seperti yang dijelaskan di bawah ini.
1)  Persiapan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, UPT SPF SD Inpres Maccini
Baru Kota Makassar telah menjalankan sekolah inklusi sejak tahun 2009/2010. Hal
tersebut berdasarkan Permendiknas No. 70 tahun 2009 tentang pendidikan sekolah
inklusi, maka UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar mulai menerima
anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama siswa regular. Kepala sekolah
mengatakan bahwasanya UPT SPF SD Inpres Maccini Baru menjadi sekolah
inklusi dengan mengajukan kepada dinas dan dinas menyetujui.

PO1 : “Apakah sekolah memiliki surat ijin atau surat keterangan lain
sebagai landasan penyelenggara pendidikan inklusif?”
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AA01l  : "Ada. Sekolah memiliki surat izin dari pemerintah Kota Makassar,
pada tahun 2009 sekolah mengajukan pada dinas lalu dinas
menyetujui dan memberikan izin untuk menjadikan sekolah inklusi.”

Pendidikan inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru didasari oleh surat
Pemerintah Kota Makassar pada tahun 2009 mengenai sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi di kota Makassar salah satunya yaitu UPT SPF SD Inpres
Maccini Baru dan sejak saat itu UPT SPF SD Inpres Maccini Baru resmi sebagai
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. Seperti yang katakan oleh ibu kepala
sekolah.

2)  Penyusunan Rencana

Adapun penyusunan rencana yaitu sekolah membuat program kerja GPK
yang berisi kegiatan yang akan dilakukan siswa selama satu tahun. Kepala Sekolah
dan Koordinator Inklusi mengatakan perencanaan dibuat oleh salah seorang guru
untuk membuat program kerja khusus tersendiri bagi siswa berkebutuhan khusus
Koordinator Inklusi juga mengatakan perencaan yang dibuat adalah program kerja
GPK yang isinya merupakan pengagendaan kegiatan. Adapun perencanaan
disekolah ini seperti yang dikatakan oleh AA :

P02 . “Apakah sekolah mempunyai perencanaan program pendidikan
inklusif secara tertulis dalam bentuk program jangka panjang, atau
menengah, atau jangka pendek?”

AAQ02 : “Ya. untuk perencanaan saya menunjuk guru yang bisa bertanggung
jawab dalam program inklusi ini untuk membuat program kerja

khusus tersendiri yang diperuntukan bagi siswa berkebutuhan
khusus, program itu merupakan program kerja untuk GPK”

Sedangkan menurut Al selaku koordinator inklusi perencaannya itu
merupakan program Kkerja tahunan guru pendamping khusus yang berisi kegiatan-
kegiatan untuk siswa berkebutuhan khusus.

ABOl1 : “Perencanaan yang dibuat adalah program kerja guru pendamping
khusus, yang isinya itu merupakan pengagendan kegiatan-kegiatan
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seperti pertemuan rutin orang tua, GPK dan Sekolah, Assesmen
ABK, evaluasi untuk ABK, Konsultasi Orang tua, bina diri untuk
ABK, bina komunikasi dan pembelajaran diruang sumber. Kurang
lebihnya seperti itu”

Jika menurut pendapat AC perencanaan yang dibuat sekolah ini adalah
“perencanaan yang dibuat merupakan program kerja tahunan GPK yang berisi
kegiatan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam jangaka waktu setahun .

3)  Pengorganisasian Struktural

Sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, UPT SPF SD Inpres
Maccini Baru memiliki koordinator yang mengurus pendidikan inklusi dan yang
menjadi koordinator merupakan guru tetap dan menjadi salah satu guru inklusi di

UPT SPF SD Inpres Maccini Baru. Berikut yang diungkapkan oleh AA selaku

kepala sekolah

P03 : “Apakah pengelola program inklusif (Koordinator) tergambar dalam
struktur organisasi sekolah?”

AAQ03 : “Koordinator pendidikan inklusi itu merupakan guru tetap dan masuk
dalam struktur GPK”

AB selaku koordinator inklusi juga mengatakan “Saya ini merupakan guru
tetap untuk menjadi GPK dan Koordinator inklusi di sekolah ini”. Setelah sekolah
sudah resmi menjadi sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, sekolah secara
mandiri mengadakan sosialisasi kepada warga sekolah tentang implentasi
pendidikan inklusi, “Tiap penerimaan siswa baru, sekolah selalu mengadakan
sosialisasi tentang implementasi pendidikan inklusif. Hal tersebut didukung oleh
beberapa guru yang pernah mengikuti sosialisasi mengenai pendidikan inklusi yang
diadakan oleh pihak luar sekolah™ begitu tutur AA.

Selama ini, sekolah juga telah berkolaborasi dengan pihak lain (dokter,

psikolog, terapis, organisasi-organisasi, dll), serta sekolah melibatkan SLB sebagai
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rujukan untuk siswa yang tidak dapat di didik di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru
dan koordinasi yang dilakukan di sekolah tentang penyelenggaraan pendidikan
inklusif masih sebatas antara guru kunjung dari SLB, GPK sekolah, guru kelas,
pendamping siswa berkebutuhan khusus (kalau ada), orang tua, dan kepala sekolah.
“Iya kita berkerjasama dengan SLB di Makassar, seperti jika kita menemukan kasus
anak yang lebih baik jika disekolahkan di SLB kita ada kerja sama dengan SLB di
Makassar dan kita menyalurkannya ke situ. Nanti kita bicarakan dulu dengan
sekolah dengan orang tua dan jika anak memiliki pendamping siswa berkebutuhan
khusus kita bicarakan juga dengan shadownya juga.” Begitu yang di utarakan oleh
AA selaku kepala sekolah.
b.  Proses Implementasi Pendidikan Inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru

Kota Makassar
1)  Implementasi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pada proses implementasi pendidikan inklusif di UPT SPF SD Inpres Maccini
Baru tidak lepas dari peran tenaga pendidik kependidikan. Tenaga pendidik penting
adanya dalam sekolah. Hal ini dikarenakan tenaga pendidik merupakan komponen
yang harus ada dalam setiap penyelenggara suatu pendidikan. Semakin
berkompetennya tenaga pendidik, maka diharapkan semakin baik kualitas
pelayanan yang di berikan kepada peserta didik sehingga peserta didik akan
terjamin terlebih pada penyelenggaraan pendidikan inklusif. Tenaga pendidik
khususnya guru yang mengajar di sekolah inklusi harus tahu bahwa keadaan peserta
didik itu berbeda-beda dalam hal kecerdasan maupun fisik.

Ketenagaan khusus untuk penyelenggaraan pendidikan inklusif di UPT SPF

SD Inpres Maccini Baru sudah ada. Terdapat satu koordinator pendidikan inklusi
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di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru sekaligus guru pendamping khusus yang

berlatarbelakang sarjana pendidikan luar biasa yang setiap hari datang ke sekolah

dan terdapat pula pendamping siswa berkebutuhan khusus untuk masing-masing

anak yang dibawa sendiri oleh orang tua untuk mendampingi anak berkebutuhan

khusus di kelas. Hal ini sesuia dengan pernyataan ibu AA selaku kepala sekolah.

P04 . “Apakah sekolah mempunyai tenaga Guru Pembimbing Khusus (GPK)
(bukan guru kunjung dari SLB) yang bertugas dan diangkat secara
khusus sebagai guru GPK sekolah inklusif?”

AAO04  : “Dya sekolah mempunyai koordinator inklusif yang merupakan GPK
sekolah dan beberapa shadow pribadi namun tidak semua abk
menggunakan pendamping siswa berkebutuhan khusus”.

Sedangkan AB selaku koordinator inklusi dan GPK mengatakan “Saya setiap
hari, Setiap hari saya berkeliling kelas, sedangkan untuk pendamping siswa
berkebutuhan khusus tidak semua siswa menggunakan pendampingan, tidak semua
anak yang bersekolah disini memiliki perekonomian yang cukup karena shadow
kan itu tanggungan masing-masing individu. Kadang saya juga dibantu oleh
beberapa mahasiswa yang magang disekolah ini, ada yang berasal dari jurusan
Psikologi, PGSD ataupun yang berasal dari Pendidikan Khusus dari beberapa
kampus yang ada di kota Makassar”.

Setiap kegiatan belajar mengajar dimulai, siswa berkebutuhan khusus ada
yang didampingi oleh pendamping siswa berkebutuhan khusus dan ada juga yang
tidak. Sikap anak berkebutuhan khusus lebih sulit diatur daripada anak normal dan
tidak semua anak berkebutuhan khusus memiliki pendamping terkadang guru kelas
akan merasa kesulitan dalam mengajar. Untuk menyiasatinya guru akan mengatur
tempat duduk siswa dengan anak berkebutuhan khusus duduk di bangku paling

depan agar mudah dipantau dan agar keadaan kelas tetap kondusif. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh ibu AB selaku koordinator inklusi “biasanya kita
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mengatur tempat duduk untuk ABK duduk di depan agar lebih terpantau, dan ada
juga anak-anak yang kalau duduknya bedekatan akan menimbulkan kegaduhan itu
di pisah agar suasana belajarnya kondusif”.

Sedangkan untuk tenaga professional selain guru yaitu tenaga kunjung seperti
dokter, psikolog, dan lainnya selalu dilakukan kerjasama. Sejauh ini sekolah sering
dibantu oleh beberapa program dibidang pendidikan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan ataupun psikolog. Sekolah juga selalu menerima mahasiswa magang di
sekolah (baik jurusan psikologi, pendidikan khusus dan lainnya). Berikut
pernyataan dari AA “Sekolah kita selalu terbuka untuk melakukan kerjasama dari
beberapa lembaga yang memiliki program dibidang pendidikan, utamanya program
pendidikan yang melibatkan anak berkebutuhan khusus. Kita juga terbantu dengan
adanya mahasiswa-mahasiswa yang magang disini. Terkadang ada mahasiswa dari
psikolog dan pendidikan khusus yang magang disini”.

Pembekalan mengenai pendidikan inklusi untuk tenaga pendidik maupun
tenaga kependidikan yang non-pendidikan luar biasa di sekolah juga masih kurang
karena belum semua tenaga pendidik maupun kependidikan di sekolah mengikuti
sosialisasi ataupun pelatinan yang berkaitan dengan pendidikan inklusi. Seperti
yang dikatakan oleh AB “Tidak semua guru dan kayawan di sekolah telah
mengikuti pembekalan dan pelatihan tentang pendidikan inklusi. Hanya beberapa
saja perwakilan yang mengikuti pelatihan dan sosialisasi.”

Oleh karena itu, sangat perlu tambahan pelatihan atau sosialisasi mengenai
pendidikan inklusi agar mereka lebih paham dan terampil dari penerapan
pendidikan inklusi di sekolah. Ketenagaan khusus untuk penyelenggaraan

pendidikan inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru sudah ada. Terdapat satu
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koordinator pendidikan inklusi sekaligus guru pendamping khusus yang berlatar
belakang sarjana pendidikan luar biasa dari sekolah yang setiap hari datang ke
sekolah dan pendamping siswa berkebutuhan khusus untuk masing-masing anak
yang dibawa sendiri oleh orang tua untuk mendampingi anak berkebutuhan khusus
di kelas.

2)  Implementasi Kurikulum

Pada proses implementasi pendidikan inklusif di UPT SPF SD Inpres Maccini
Baru tidak lepas dari aspek kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kurikulum sangat penting di sekolah,karena sebagai pedoman guru
dalam memberikan materi pelajaran kepada anak didiknya, baik anak normal
maupun anak berkebutuhan khusus. Kurikulum digunakan untuk menciptakan
situasi pembelajaran yang relevan, dengan memperhatikan pluralitas kebutuhan
individual setiap siswa.

Kurikulum yang digunakan di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru yaitu
kurikulum merdeka dengan beberapa modifikasi pada proses dan evaluasi.
Penerapan kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus dan anak reguler disamakan
pada materinya namun dalam proses pembelajaran dan evaluasinya dilakukan
beberapa penyesuaian antara lain adanya pendampingan pada masing-masing siswa
berkebutuhan khusus, tidak ditetapkan kriteria ketuntasan minimum. Berikut
merupakan jawaban dari AA mengenai kurikulum yang digunakan “Sekolah kita
menggunakan kurikulum merdeka, untuk siswa reguler dan berkebutuhan khusus

kita sama, menggunakan kurikulum merdeka tidak ada yang dibedakan”.
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AB juga mengatakan hal yang sama dengan kepala sekolah bahwa kurikulum
yang digunakan itu adalah kurikulum merdeka untuk semua siswa. Sekolah juga
tidak menyusun modul dan PPI khusus untuk masing-masing anak berkebutuhan
khusus dengan alasan terlalu banyaknya siswa berkebutuhan khusus yang ada di
sekolah.. Seperti yang dikatakan oleh AB “Di sekolah kita belum menggunakan
program pendidikan indiviual, namun kita tetap menyesuaikan kemampuan siswa.
Kita tidak menggunakan PPl karena banyaknya jumlah ABK yang berada di
sekolah ini. Cukup berat jika harus membuat PPl untuk setiap siswa yang
berkebutuhan khusus”. Begitu juga yang dikatan oleh AA “ kita belum mempunyai
PPI, karena di sekolah ini ada banyak sekali siswa ABKnya. Jika kita membuat PPI
berarti kita harus membuat sebanyak jumlah siswa ABK tersebut jadi kita belum
ada PPI, namun tetap kita sesuaikan dengan kemampuan masing-masing ABK”.

Pada pembelajarannya, anak berkebutuhan khusus dan anak reguler berada
pada satu ruang kelas belajar bersama-sama menggunakan materi, strategi, metode,
dan media yang sama guru juga tetap memberikan PR kepada siswa berkebutuhan
khusus hanya saja untuk anak berkebutuhan khusus dilakukan pendampingan oleh
masing-masing pendamping anak berkebutuhan khusus seperti yang dikatakan oleh
AB “kita tidak membeda-bedakan dalam hal PR, jika siswa reguler mendapatkan
PR maka siswa ABK pun juga mendapat PR”.

Namun apabila terdapat anak yang benar-benar sudah tertinggal dari yang
lainnya dilakukan model pullout untuk siswa yang mengalami kesulitan dengan
menarik ke belakang kelas dan diberikan pembelajaran secara individual oleh GPK
maupun shadow masing-masing siswa. Berikut tutur AB “Kalau ada siswa yang

kurang memahami materi dan dirasa mulai tertinggal dengan teman-temannya



41

maka kita akan melakukan sistem pullout pada anak tersebut, dengan membawanya
duduk di belakang kelas dan kita bimbing kita berikan pembalejaran secara
individul”.

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam satu kelas terdapat anak
berkebutuhan khusus pada masing-masing kelas yang sekaligus didampingi oleh
pendamping siswa berkebutuhan khusus pribadi sehingga suasana kelas menjadi
kondusif untuk belajar. Selama ini guru kelas hanya bekerja sama dengan GPK
dalam pelaksanaan pembelajaran. Berkaitan dengan kesulitan anak, guru
memberikan bantuan atau alat yang dibutuhkan seperti untuk anak tunarungu guru
memberikan alat bantu dengar dan papan komunikasi kepada anak autis untuk
mempermudah komunikasinya. Seperti yang di katakan AB “Untuk yang sudah-
sudah kita memberikan alat bantu dengar untuk membantu anak tunarungu dan
papan komunikasi untuk anak autis supaya mempermudah komunikasinya”.

Sedangkan untuk evaluasinya standar minimal ketuntasan siswa
berkebutuhan khusus sama dengan siswa nrmal lainya namun bobot nilainya
berbeda, dalam proses evaluasi hasil belajar pada siswa berkebutuhan khusus
diberikan materi yang diturunkan dengan waktu pengerjaan yang sama dengan
siswa normal. Berikut yang diungkapkan oleh AB “Standar ketuntasan minimal
ABK dan siswa normal kita buat sama namun bobotnya beda, misalnya standar
ketuntasannya tujuh, namun nilai tujuh pada siswa ABK dan nilai tujuh pada siswa
normal itu berbeda bobot dan kualitasnya. Begitu juga dengan soal yang Kita
berikanpun sudah di seuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa
berkebutuhan khusus namun untuk lamanya mengerjakan soal tersebut kita beri

jatah waktu yang sama dengan anak normal”.
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Siswa berkebutuhan khusus juga menerima laporan hasil belajar dengan
pemberian nilai yang sama seperti anak normal, meskipun nilainya sama tetapi
dibedakan dalam deskripsi hasil belajarnya. AA selaku kepala sekolah mengatakan
bahwa “Untuk penilaian hasil belajar, seperti di rapot kita beri nilai sama dengan
anak normal namun nanti kita bedakan untuk deskripsi hasil belajarnya, misalnya
nilai 8 pada ABK dan nilai 8 pada anak normal akan berbeda bobotnya atau pada
deskripsinya akan berbeda”.

3) Implementasi Sarana dan Prasarana

Pada proses implementasi pendidikan inklusif di UPT SPF SD Inpres Maccini
Baru tidak lepas dari aspek sarana prasarana. Sarana dan prasarana merupakan
faktor penting yang menentukan keberhasilan pendidikan termasuk pendidikan
inklusif. Sarana dan prasarana juga merupakan faktor penunjang proses pendidikan.
Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif membutuhkan sarana dan
prasarana yang lebih lengkap dari pada sekolah reguler, karena sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif memiliki bermacam-macam variasi perserta
didik dengan masing-masing kebutuhan khusus anak sesuai dengan karakteristik.
Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif juga harus memperhatikan aksesibilitas
anak berkebutuhan khusus sehingga anak berkebutuhan khusus dapat mandiri dan
percaya diri di sekolah karena keberadaanya dapat diterima dan diperhatikan.

Bersadarkan hasil penelitian di di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru, sarana
dan prasaran yang mendukung pendidikan inklusi di sekolah tersebut masih belum
memadai. Di sekolah tersebut belum terdapat ruang khusus bagi koordinator

pengelola program pendidikan inklusi sehingga ruang untuk koordinator bergabung
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dengan guru-guru lain. Sama seperti yang dikatakan olen AA “Tidak, kita tidak
ada ruang khusus untuk koordinator pengelola program pendidikan inklusif.
Ruangannya ya di ruang guru”. AB juga mengatakan hal yang sama dengan AA
“tidak ada ruang khusus untuk untuk pengelola inklusi, semuanya ya diruang guru”.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada aksesibilitas anak berkebutuhan
khusus di sekolah masih sebatas rem (bidang miring) dari halaman menuju teras
kelas, pintu masuk kelas yang luas dan wc yang dilengkapi dengan pegangan untuk
anak. Untuk fasilitas sekolah seperti perpustakaan belum aksesibel untuk siswa
berkebutuhan khusus karena letaknya yang terlalu jauh. Di sekolah sudah terdapat
jaringan internet yang digunakan untuk keperluan administrasi guru dan karyawan
sekolah.
c.  Evaluasi Pendidikan Inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru
Pada proses implementasi pendidikan inklusif di UPT SPF SD Inpres Maccini
Baru tidak lepas dari proses evaluasi yang terdiri dari pelaksanaan dan hasil.
Pelaksanaan evaluasi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru dilaksanakan enam
bulan sekali yaitu pada saat akhir semester sebelum penerimaan raport. Hal ini
sesuai hasil wawancara dengan AA “iya, disini kita selalu mengadakan evaluasi
secara periodik yaitu setiap enam bulan sekali. Kita melakukan rapat evaluasi setiap
sebelum pembagian rapot”. AB juga mengatakan hal yang sama “evaluasi ada,
biasanya rutin kita laksanakan setiap sebelum pembagian raport”. Evaluasi itu
sendiri belum menggunakan instrumen baku dalam bentuk dokumen yang sudah
valid. Instrumen yang digunakan tersebut di buat oleh kepala sekolah itu sendiri.
Berikut hasil wawancara dengan AB “kita belum menggunakan instrumen

untuk evaluasi, hanya saja ibu kepala sekolah yang meninjau bagaimana tentang
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pelaksanaan inklusi”. Namun AB mengatakan “kalau instrumen dalam bentuk
dokumen yang sudah valid itu belum ada, hanya instrumen yang dibuat sendiri oleh
ibu kepsek”. AB mengatakan untuk menindak lanjuti hasil dari evaluasi tersebut
bisa menambahkan atau merencanakan ulang program kerja, semua itu tergantung
kesepakatan bersama antara kepala sekolah, guru pendamping khusus dan guru
kelas maupun guru mata pelajaran.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perencanaan Implementasi Pendidikan Inklusif

Berdasarkan paparan hasil penelitian maka dalam pengelolaan implementasi
pendidikan inklusif berawal dari langkah strategi pertama yaitu perencanaan yang
dapat digunakan guru sebagai bahan persiapan apa yang harus dilakukan dan
tentang apa yang perlu disiapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di
UPT SPF SD Inpres Maccini Baru perencanaan dilakukan dengan membuat
program kerja guru pendamping khusus yang berisi kegiatan-kegiatan siswa selama
satu tahun, kegiatan kegiatan tersebut meliputi pertemuan rutin orang GPK dan
sekolah, rapat kenaikan kelas, konsultasi orang tua, pull out, dan pembentukan
pengurus GPK.

Dari uraian tersebut diketahui dalam perencanaan yang dilakukan UPT SPF
SD Inpres Maccini Baru kurang sesuali, seperti yang di kemukakan oleh Andriyani
(2017) bahwa “ Dalam merencanakan, ada tindakan yang mesti dilakukan
menetapkan seperti apa tujuan dan target yang ingin dicapai, merumuskan taktikdan
strategi agar tujuan dan target dapat tercapai, menetapkan sumber daya atau
peralatan apa yang diperlukan dan menentukan indikator atau standar keberhasilan

dalam mencapai tujuan dan target.” Dalam perencanaan di UPT SPF SD Inpres
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Maccini Baru guru juga tidak membuat perencanaan pembelajaran bagi siswa ABK
seperti membuat Modul ajar khusus atau PP, merencanakan metode, serta sarana.
2. Proses Implementasi Pendidikan Inklusif

Proses implentasi pendidikan inklusi di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru
dapat diketahui bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusi ini belum sesuai atau
belum memenuhi indikator keberhasilan penyelenggaraan pendidikan inklusi yang
dituangkan dalam instrumen studi lapangan yang didukung pendapat ahli yang
dikaji menunjukkan bahwa sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi
masih perlu berbenah diri agar terwujud pendidikan inklusi yang benar-benar
mengakomodasi kebutuhan khusus masing-masing anak sesuai pendapat bahwa
pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua anak belajar bersama-sama di sekolah umum dengan
memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat
berkembang secara optimal (Indianto, 2013:9).

Meskipun sekolah tersebut telah menerapkan teori Andriyani (2017:18)
mengatakan bahwa pendidikan inklusif adalah model pendidikan yang
mengikutsertakan anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama
dengan anak-anak sebayanya di sekolah umum, dan pada akhirnya mereka menjadi
bagian dari masyarakat sekolah tersebut hingga tercipta suasana belajar yang
kondusif. Inklusi dengan memberikan kesempatan kepada semua anak belajar
bersama-sama di sekolah umum dengan memperhatikan keragaman dan kebutuhan
individual. Namun dalam pelaksanaannya untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif masih banyak yang harus dibenahi, mulai dari sarana dan prasarana,

sosialisasi kepada warga sekolah yang harus lebih dimassifkan, kolaborasi dengan
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pihak lain (dokter, psikolog, terapis, organisasi-organisasi, dll) harus lebih
dirutinkan lagi, dan koordinasi yang dilakukan di sekolah tentang penyelenggaraan
pendidikan inklusif masih sebatas antara GPK sekolah, guru kelas, pendamping
siswa berkebutuhan khusus pribadi (kalau ada), orang tua (terkadang tidak
dilibatkan), serta kepala sekolah. Sekolah hanya melibatkan SLB sebagai rujukan
untuk siswa yang tidak dapat di didik di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru.

Dari segi kurikulum yang digunakan di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru
yaitu kurikulum merdeka dengan beberapa modifikasi pada proses dan evaluasi.
Penerapan kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus dan anak reguler disamakan
pada materinya namun dalam proses pembelajaran dan evaluasinya dilakukan
beberapa penyesuaian-penyesuaian antara lain adanya pendampingan pada masing-
masing siswa berkebutuhan khusus dan tidak ditetapkan Kkriteria ketuntasan
minimum. Pihak sekolah juga belum melakukan sosialisasi dan pelatihan
modifikasi kurikulum bagi guru kelas yang terdapat siswa berkebutuhan khusus.
Sekolah juga tidak menyusun Modul ajar dan PPl khusus untuk masing-masing
anak berkebutuhan khusus dengan alasan terlalu banyaknya siswa berkebutuhan
khusus yang ada di sekolah.

Sekolah menggunakan model pullout untuk siswa yang mengalami kesulitan
dalam belajar dengan cara menarik siswa untuk dilakukan pendampingan secara
individu dengan guru pendamping khusus, namun dengan adanya keterbatasan
sarana prasarana karena tidak adanya ruang sumber maka pendampingan dilakukan
di pojokan kelas. Penerapan Pullout dilakukan secara insidental apabila terdapat
siswa yang sudah sangat tertinggal dalam pembelajaran di kelas. Hal tersebut

sesuai dengan pengertian pendidikan inklusif model pullout yang mengatakan
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bahwa model Pullout yaitu anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak
normal di kelas regular namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas regular
ke ruang lain untuk belajar dengan guru pembimbing khusus (I. P. Darma & B.
Rusyidi,: 166-167).

Pada anak tunarungu guru memberikan alat bantu dengar dan papan
komunikasi kepada anak autis untuk mempermudah komunikasinya.. Sedangkan,
untuk evaluasinya, guru tidak menentukan standar minimal ketuntasan khusus
untuk siswa berkebutuhan khusus tetapi dalam proses evaluasi hasil belajar pada
siswa berkebutuhan khusus diberikan materi yang diturunkan dengan waktu
pengerjaan yang diperpanjang dengan siswa normal. Siswa berkebutuhan khusus
juga menerima laporan hasil belajar dengan pemberian nilai yang sama seperti anak
normal, meskipun nilainya sama tetapi dibedakan dalam deskripsi hasil belajarnya.
Salah satu faktor pendukung berjalannya sekolah inklusi adalah ketenagaan guru
pendamping khusus (GPK), sekaligus sebagai koordinator pendidikan inklusi di
UPT SPF SD Inpres maccini Baru yang berlatarbelakang sarjana pendidikan luar
biasa dari sekolah yang setiap hari datang ke sekolah dan terdapat pendamping
siswa berkebutuhan khusus untuk masing-masing anak khusus di kelas.

Disini hanya terlihat pelaksanaan inklusi dari segi penerimaan pihak sekolah
terhadap ABK, namun belum merujuk kepada tujuan sekolah inklusi itu yang
sebenarnya bahwa Pendidikan inklusif bertujuan untuk (Dedy Kustawan, 2012:9) :
(1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai

dengan kebutuhvan dan kemampuannya dan (2) Mewujudkan penyelenggaraan
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pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan tidak diskriminatif bagi semua
peserta didik. Jadi, sekolah inklusi tidak hanya menerima keberadaan anak ABK
disekolahnya namun juga bagaimana menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif, sehingga tujuan dari pendidikan inklusi ini mencapai titik yang
diharapkan.
3. Evaluasi Implementasi Pendidikan Inklusi

Adapun beberapa temuan evaluasi implementasi pendidikan di UPT SPF SD
Inpres Maccini Baru Kota Makassar adalah sebagai berikut :
a.  Model Implementasi Dalam Pembelajaran Inklusi

Implementasi pembelajaran inklusi yang diterapkan di UPT SPF SD Inpres
Maccini Baru Kota Makassar menggunakan model kelas regular dengan pullout
dimana siswa berkebutuhan khusus belajar dengan anak-anak normal lainnya di
kelas regular. Namun apabila terdapat anak yang benar-benar sudah tertinggal dari
yang lainnya dilakukan model pullout untuk siswa yang mengalami kesulitan
dengan menarik ke belakang kelas dan diberikan pembelajaran secara individual
oleh GPK maupun shadow masing-masing siswa. Hal ini untuk menghindari
adanya ketertinggalan materi pembelajaran antar siswa didalam kelas.
b.  Problematika Dalam Pembelajaran Inklusi

Permasalahan yang ditemukan dalam penerapan pembelajaran inklusi di UPT
SPF SD Inpres Maccini Baru Kota Makassar sangat beragam dan berpotensi
menghambat proses pembelajaran. Masalah yang ditemukan yaitu tidak adanya
modul ajar atau PPl (program pembelajaran khusus) bagi siswa berkebutuhan
khusus sehingga seringkali menghambat proses pembelajaran pada siswa

berkebutuhan khusus, sehingga tidak sedikit siswa yang harus ditarik dan diberikan
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pembelajaran secara individul. Kondisi ini menyebabkan beberapa siswa
berkebutuhan khusus tidak mampu mengejar pembelajaran yang ada dikelas regular.
Model pullout pada siswa berkebutuhan khusus juga belum maksimal
diterapkan oleh sekolah. Masalah tersebut disebabkan oleh jumlah GPK sekolah
dan shadow masing-masing siswa berkebutuhan khusus tidak sebanding dengan
jumlah siswa berkebutuhan khusus. Shadow masing-masing siswa yang ditugaskan
oleh orang tua siswa hanya membimbing siswa yang berkaitan. Sehingga siswa
yang tidak memiliki shadow akan dibimbing langsung oleh GPK sekolah. Hal
tersebut seringkali membuat GPK sekolah kewalahan apabila terdapat beberapa
siswa yang tidak memiliki shadow masuk mengikuti pullout. Terlebih apabila siswa
yang mengikuti pullout berasal dari jenjang kelas yang berbeda-beda.
c.  Solusi Dalam Pembelajaran Inklusi Yang Efektif
Solusi dari permasalahan pembelajaran inklusi yang diterapkan di UPT SPF
SD Inpres Maccini Baru adalah perlunya modul ajar atau PPI yang disususn secara
khsus untuk siswa berkebutuhan khusus untuk meminimalisir siswa yang
ketinggalan pelajaran. Hal ini diperlukan agar mengurangi hambatan proses
pembelajaran yang ada pada kelas regular. Sekolah juga perlu menambah jumlah
GPK yang ada disekolah seminimal mungkin satu orang GPK untuk 1 jenjang kelas
untuk membantu siswa berkebutuhan khusus yang tidak memiliki shadow pribadi.
Hal ini untuk membantu siswa berkebutuhan khusus untuk beradaptasi dengan
cepat dengan pembelajaran yang ada di kelas regular.
Kemajuan belajar perlu dipantau untuk mengetahui apakah program
manajemen khusus yang diberikan berhasil atau tidak. Apabila dalam kurun waktu

tertentu anak tidak mengalami kemajuan yang berarti signifikan, maka perlu
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ditinjau kembali beberapa aspek yang berkaitan. Sebaliknya, apabila dengan
program khusus yang diberikan anak mengalami kemajuan yang cukup signifikan,
maka program tersebut perlu diteruskan sambil ~memperbaiki atau
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada ( Direktorat PLB 2004:42).
Berdasarkan penjabaran diatas evalusi yang berjalan di UPT SPF SD Inpres
Maccini Baru Kota Makassar sudah cukup sesuai karena apabila ada program yang
kurang sesuai maka akan menambahkan prgram atau merencanakan ulang program

semua tergantung kesepakatan bersama.



A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan tentang

implementasi pendidikan inklusif di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Perencanaan yang dilakukan oleh UPT SPF SD Inpres Maccini Baru adalah
dengan membuat program kerja guru pendamping khusus yang berisi
kegiatan-kegiatan siswa selama satu tahun, kegiatan kegiatan tersebut
meliputi pertemuan rutin orang GPK dan sekolah, rapat kenaikan kelas,
konsultasi orang tua, pull out, dan pembentukan pengurus GPK.

Proses penerapan di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru di bagi menjadi tiga
aspek yaitu tenaga pendidik kependidikan, kurikulum dan sarana prasarana.
Tenaga pendidik kependidikan di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru
mempunyai shadow pribadi, satu GPK sekolah sekaligus merupakan
koordinator inklusi. Kurikulum yang digunakan untuk anak berkebutuhan
khusus dan anak reguler disamakan yaitu menggunakan kurikulum merdeka.
Sekolah tidak menyusun modul ajar dan PPl khusus untuk masing-masing
anak berkebutuhan khusus. Sekolah melakukan pembelajaran menggunakan
model pull out untuk siswa yang mengalami kesulitan. Sarana dan prasarana
disekolah masih minim sekolah tidak memiliki pegangan ditembok untuk
memudahkan mobilitas ABK, jalan blok untuk tunanetra, dan tidak adanya

ruang khusus untuk pengelola inklusi.
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Evaluasi dilakukan setiap enam bulan sekali pada akhir semester sebelum
pembagian raport, evalusi dilakukan untuk menemukan kelebihan dan
kekurangan program.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah, perlu membangun kerjasama khusus dengan tenaga ahli seperti
dokter, psikolog, dan lainnya serta orang tua sebagai upaya peningkatankan
layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus (kesesuaian layanan
yang diberikan dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus).

Perlu diberikannya pelatihan modifikasi kurikulum kepada guru-guru di
sekolah agar mampu memberikan modifikasi-modifikasi yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa berkebutuhan khusus.
Sebaiknya guru memberikan perhatian khusus dan memahami kebutuhan
atau kemampuan siswa berkebutuhan khusus sehingga dapat memberikan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak yang dapat
dituangkan dalam PPI.

Perlu dilakukan pengembangan dan pembangunan sarpras yang ramah siswa
berkebutuhan khusus sehingga aksesibilitas siswa bekebutuhan khusus di
sekolah menjadi semakin luas dan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus

semakin terakomodasi dengan baik.
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PEDOMAN ORSERVASI IMPLEMENASI PENDIDIKAN INKLUSIF DI

$B UPT SPF MACCINI BARU KECAMATAN TAMALATE KOTA
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MAKASSAR
No Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan [
| | Program-program pendidikan inklusif |Ada  berupe bina dict, bros tormbrikasi
yang ada di sckolah bine - dici dirsang Surber
Struktur organisasi pada sckolah | Ada Airvems
2 | inklusif DL i
Keadaan peserta didik reguler dan anak |bx{t, aoreras merere digroben
3 | berkebutuhan khusus di sckolah e A7 delem o
inklusif "n’"ﬁ"f e A hr i
4 |Keadaan tenaga  pendidik  dan [hade pzencl | terbvbn den IOl pener,na
kependidikan terboka .
Metode yang digunakan dalam HhsSuaikan @90 bemargoan ande , beh =t
pembelajran di kelas inkiusif ken  bero P8L /it
Ketersediaan sarana dan prasarana ade by’ da lwe dodoe dIL
Media yang digunakan dalam ciass pte] dery b, Aot Rerep! e
pembelajaran dikelas inklusif Getenicl’ SRS Ay T T .
8 Pelaksanaan  evaluasi  pendidikan teut Jadessl @aloloas; anve epler Aot=fi
inklusif A ten te "
9 | Alat evaluasi pendidikan inklusif fectwlS den~ berofe HP
10 | Hasil evaluasi pendidikan inklusif A
LEMBAR OBSERVASI IDENTITAS SEKOLAH
No Identitas Sekolah
| _| Nama Sekolah UPT_SPE SO 1MQRSS MAccuny Bage
2 | Nomor Identitas Sekolah (N~ [4030358S
3 | Nomor Statistik Sekolah (NSS) \on4L, 002060
Alamat Sekolah Dartl¥o  Ho SF
Kelurahan BAlang Do
Kecamatan TAMALATE
4 | Kabupaten N APASSAR
Provinsi GALAWEST SELATAN
Nomor Telepon -
Alamat Email \.maces co. 4
5 | Status Sekolah 2\
6 | Tahun Berdiri _ wle 939
7 | Tahun Beroperasi 19 8o
8 | Status Akreditasi Sekolah At
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LEMBAR OBSERVASI KEADAAN TENAGA PENDIDIK DAN
KEPENDIDIKAN

Status Pegawai

Jabatan

PNS GY

JUMLAH

Kepala Sekolah

GTT

Guru Kelas

Guru Penjas

Guru Agama

Guru Mulok

Guru Inklusi

’.‘,-nr»»;:"

he [P

Jumliah

Status

Jabatan

P

NS

PT

JUMLAH

Administrasi

Kebersihan
Bendahara Sckolah

"

| Pegawai Perpustakaan
Jumlah

.
T
3

2

ol ol LAY

LEMBAR OBSERVASI KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
SEKOLAH

Jenis Sarana Dan Prasarana

Z

Keberadaaan

Ya | Tidak

Tidak

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Wakil Kepala Sekolah

v7

Ruang Guru

Ruang Bimbingan Konseling

Ruang Tamu

Ruang UKS

Ruang Komite Sekolah

Pos Keamanan

-1 - B [N [ IS [0 ) P

Aula Sekolah

=)

Gudang Sekolah

Halaman Sekolah

¥)

Ruang Kelas

Kantin

w

Perpustakaan

—_—
B

wC

15
! Tempat Ibadah

—
(=)

LSS S

s s S R(SSig| (€te
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA IMLPEMENTASI PENDIDIKAN INKLUSI

DI SD UPT SPF MACCINI BARU KECAMATAN TAMALATE KOTA

MAKASSAR

Sumber : Kepala Sckolah
Hari, tanggal :

5.

Apakah sekolah memiliki surat ijin stau surat keterangan lain scbagai

landasan penyclenggara pendidikan inkiusi”? Ada

Apakah sckolah mempunyai pengelola khusus (koordinator) program

inklusi? e

Apakah pengelola program inklusif (Koordinator) tlergambar dalam struktur

organisasi sekolsh? 7Y

Apakah sekolah mempunyai perencanaan program pendidikan inklusif sccara

tertulis dalam bentuk program jangka panjang. atau mencngah, atau jangkn

pendek? YA

Apakah sckolah melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait (seperti
guru, karyswan, komite sekolah, orangtua siswa, tenaga ahli) dalam rangka
peluksanaan pendidikan inklusif? Yo

Apakah sekolah melakukan monitoring evaluasi secara periodik terhadap
pelaksanaan program pendidikan inklusif? Y

Apakah sekolah menyelenggarakan sosialisasi kepada warga sckolah tentang
implementasi pendidikan inklusi? Ya

Apakah sckolah melibatkan SLB dalam penyelenggaraan pendidikan
inklusif? Ta

Apakah sekolah memiliki kerjasama dengan pihak luar sekolah? Ya
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INSTRUMEN WAWANCARA IMLPEMENTASI PENDIDIKAN INKLUSI
DISD UPT SPF MACCINI BARU KECAMATAN TAMALATE KOTA
MAKASSAR

Sumber : Guru Pendamping Khusus

Hari, tanggal :

. Apakah dalam pencrimaan siswa baru sekolah menyediakan kuota khusus
(kursi khusus) bagi ABK? Yk

2. Jika ya, apakah jumlah kuota/ kursi khusus bagi ADK lebih dari satu anak

untuk setiap rombongan belajor? Ya
3. Dalam penerimaan peserta didik baru, apakah pihak sekolsh melakukan (P s U
e SeSosl “"""./ A%
scleksi terhadap semua pendaflar termasuk ABK?

4. Jika iya apakah tes yang diberikan untuk ABK sama dengan tes yang
diberikan untuk anak tidak ABK? Hide

S.  Bagaimana bapak/ibu tahu bahwa anak yang mendaflar ke sckolah adalah
m,ktsom bedermrgen Poivelos

6. Bagaimana persyaratan yang ditetapkan jika ABK ingin masuk (mendaftar)
ke sekolah ini? Uda¥ ada

7. Apakah sekoloh melakukan proses identifikasi dan asesmen untuk semua
siswa yang diterima dalam sctiap penerimaan peserta didik bary? Ya

8. Jika iya, dalom melakukan identifikasi dan sesmen ABK apakah pihak
sekolah berkerja sama dengan pihak lain yang berkompeten? 34

9. Apakah sckolah melakukan pencatatan/ pengadministrasian secara tertib atas
hasil dari identifikasi dan asesmen?? YA



12.

13,

14,

16.

17.

19.

65

Apakah sckolah melakukan rapat pembahasan (konferensi kasus) untuk
menindak lanjuti hasil identifikasi dan asesmen? Y4

Apakah guru menggunakan data hasil identifikasi dan asesmen untuk
keperluan pembelajaran dan pembinaan bakat khusus ABK? Ja

Jika iya, apakah sckolah menyediakan dukungan tenaga khusus dan saruna
khusus untuk pelaksanaan pembinaan bakat dan minat ABK? T4

Apakah sekolah memiliki data perkembangan pribadi ABK secara memadai
untuk setiap ABK yang ada di sekolsh? Ja e
Apa kurikulum yang di gunakan disckolah h\l’)“"?.é Dalam melakukan
modifikasi kurikulum dan perangkat pembelajaran yang lain, pihak mana saja
yang dilibatkan? Semua targa Setealah

Apakah setinp ABK di sekolah tersebut telah dibuatkan program pendidikan
individual sesuai dengan hasil asesmen? Ya

Jika iyn, apakah sekolah melibatkan tenaga ahli lain (seperti dokeer, psikolog,
guru SLB, guru BK, guru MP) dalam penyususnan program pendidikan
individual? YA

Apakah pihak sekolah melakukan modifikasi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan khusus ABK dalam sctting pendidikan inklusif? &
Apakah guru menyediakan tambahan waktu khusus bagi ABK di luar jam
pelajaran yang terjadwal untuk memberikan tambahan materi 7 7a
Apakah pihak sekolah memiliki data perkembangan pribadi perkembangan

ABK secara memadai untuk setiap ABK yang ada di sekolah ini? 74



20,

21.

23.

24,

26.
27.
28.
29.

3L

32.
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Apakah sckolah atau guru mengatur tempat duduk siswa yang
memungkinkan ABK memperolch kemudahan dalam mengikuti proses
pembelajaran dikelas? Y4

Apakah sekolah atau guru menyediakan media dan alat pembelajaran khusus

sesuai keterbatasan dan kebutuhan ABK? Y&

Apakah ABK mendapatkan tugas-tugas (misalnya PR) yang disesunikan

dengan kebutuhan ABK dalam pelaksanaan pembelajaran? ASeoaTim ForelS? S1siow
Apakah sckolah ateu guru menctapkan standor ketuntasan minimal bogi

ABK? tidak

Apakah sckolah atau guru melakukan modifikesi dalam  pelaksanoan
penilaion hasil belajor bagi ABK? Y4

Apakah sckolah menyediokan layanan kompensatoris (misal Orientasi
Mobilitas dan Tulisan Braille bagi Tunanctrs, Binn Bahasa Isyarat bagi
Tunarungu, Binadiri Bagi Tunagrahita, Binagernk bagi Tunadaksa,
Modifikasi Perilaku bagi Tunalaras dan Autis, dll) (@

Selama inl, apakah ada ABK yang tidak naik kelns? t\da

Apakah ada ABK yang keluar atau dikeluarkan dari sekolah? M F u."' Jt? P
Apakah sekolah sudah pernah meluluskan ABK? Ya

Apakah sekolah mempunyai ruang khusus/tempat khusus bagi Koordinator e~
pengelola program pendidikan inklusif? Y&

Apakah sckolah mempunyai ruang khusus (ruang sumber) untuk penanganan

ABK diluar kelas reguler?  7a

Apakah bangunan dan lingkungan fisik sekolah telah ditata dan disesuaikan

sehingga aksesibilitas dan nonmobilitas ABK tidak mengalami kesulitan? 77,



33.

35.

3.
38.
39,
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Apakah sckolah mempunyai sarana perpustakaan/laboratorium yang mudah
diakses oleh ABK? Va

Apakah bangunan sckolah telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana

khusus untuk ABK?  Ya

Apakah sekolah mempunyai sarana anatar jemput anak sckolah? ¥

Apakah sekolah memiliki jaringan intemet yang dapat dimanfaatkan peserta

didik untuk menunjang pembelajaran? Y4

Apakah sckolah melakukan monitoring evaluasi? Y«

Jika iya setinp berapa bulan atay berapa tahun dilskukannya? Setic} & belan Sekali
Apakah dalam cvaluasi menggunakan instrumen? Ve

Bagaimana tindak lanjut dari hasil evaluasi terscbut? tnerueddang Orb: Siswoa Und
Moersama - Seme engatyi hetiL dnm ARE
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Lampiran 5 Dokumentasi

Salah satu siswa berkebutuhan khusus di | Suasana Pembelajaran UPT SPF SD
PT SPF SD Inpres Maccini Baru Inpres Maccini Baru

Guru Pendamping Khusus di UPT SPF | Pengisian Kuisioner dan kartu control
D INPRES Maccini Baru penelitian oleh kepala sekolah
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Proses Pembelajaran dalam kelas di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru Kota
Makassar
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Data Keadaan Guru / Pegawai SD Inpres Maccini Baru

| xr{_t
@@VZ
PESERTA DIDIK\YANG
_4?_“1
mmmmm&.b
BERWAWASAN LUAS TENTANG IPTEK DAN
mﬂmmm\ﬁm_u
TUHAN YANG WAHAESA.

KAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA.
SUASANA mmmmmmmm&

Misi SD Inpres Maccini Baru
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Universitas Muhammadiyah Makassar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGASDIAN KEPADA MASYARAKAT
A Saftem Alzsdiie Ko 299 Telp 864572 Pan (9411885588 Malsmer 221 emall iplndhenienshac

lomor : 6382/05/C4-VIII/1I/1446/2025 26 February 2025 M
Aamp : 1(satu) Rangkap Proposal 27 Sya'ban 1446
{al : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di~

Makassar
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan Universitas
Mubammadiyah Makassar, nomor: 0244/FKIP/A4-11/1446/2025 tanggal 26
Februari 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : VINA SUNDARI
No.Stambuk : 10540 1113920

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpuian data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

“Implementasi Pendidikan Inklusif di SD UPT SPF Maccinl Baru Kecamatan
Tamalate Kota Makassar”

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 28 Februari 2025 s/d 28 April 2025.

Schubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang beriaku.
Demiidan, atas perhatian dan kerjasamanya divcapkan jazakumullahu khaeran

DRSS
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Mokasow DR3¢
Nomaor A781/8.01/PT 8P12025 Kepata Yih.
Lampiran . Walkotn Makassar
Partial Izin penelitian
di-
Tempat

Bordasarkan surat Kotus LPSM UNISMUH Makastar Nomor

. W1446:2025 tangpal
26 Febraarl 2025 paeihal torsabul Glatas, h

ini

PRUGVINSI SULAWES) SELATAN

Barmaksud untuk melskukan poneiiian di daeraheantor saudara dalam mngka menyusun SKRIPS!
dengan judul

" IMPLEMENTA S| PENDIDIKAN INKLU $IF DI SO UPT $PF MACCINI EARU KECAMATAN
TAMALATE KOTA MAKASSAR *

Yang nkan dlaksanakan dari Tgl 28 Februan s/J 28 Apmi 2025

Senubungan dengan hal tersebut disias, pads prnsipnyn kam menyeRju kegistan Genaksud

dongan ketantuan yang lenees di belskang surst izin penedtian
Domikinn Sueat Kotorangan ik dibecikan sgar gipergunakan sebagaimans mosinys.

Ditertysean di Makassar
Pada Tangpal 28 Febeunr 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
BATU PINTU PROVING JULAWE I BELATAN

o PENERA TNGKAT

Nip : 19750321 200312 1 008

Tormbunan Y
S0 K LIIM USEBANLIM A hmannr o Mabarann;
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE FIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UFT PERPUSTAKAAN DAN FENERBITAN
At bamston L Sltum Maulilon W 209 Nulwvar WIZJT The 0] 1) NEATLARLINA Vs S00] 1) S0L5A0

e -
- -
-

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakasa dan Peserbitan Universitas Mohammadiyah Makawar,
Meneraaghan bahws mahasiswa yang tersebut samanys dl bawah ini

Nara : Vina Sendan

Nun 105401113920

Program Siudi © Peadidian Gure Sckolah Dasar

Dengan natx
B "Nl %h

1 (Babl 10% %
2 |Bab2 2% 5%
3 [Bb3 W 0%
4 |Babs % 10%
S |BsbS » %

Dinystakan tclah Julus cck plagin yang @adalan olch UPT- Perpostalasn dan Pencrbisan
Universitas Muhsmmadiyah Makassar Menggenaion Aplikasi Tuminn.

Demician surat keterangan ini diberiken kepads yang bersanghutan unick dipergunaian
sepertunys.
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BAB IV VINA SUNDARI 105401113920
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/ BAB V VINA 1105401113920
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Vina Sundari, lahir di Tawaroe Kecamatan Penrang
Kabupaten Wajo pada tanggal 1 Januari 2002. Penulis
merupakan anak tunggal buah cinta dari pasangan Usman
dan Fitri Yanti. Penulis memasuki sekolah dasar di SDN
315 Lamiku pada tahun 2008 dan selesai pada Tahun 2014.

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan pada jenjang

lanjutan tingkat pertama di SMPN 4 Majauleng pada tahun
2014 dan tamat pada tahun 2017 . Kemudian melanjutkan pendidikan ketingkat
menengah atas di SMAN 8 Wajo pada tahun 2017 dan tamat pada tahun 2020. Pada
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi di
Universitas Muhammadiyah Makassar pada jurusan pendidikan guru sekolah dasar
(PGSD Sl ) sampai sekarang.

Berkah rahmat Allah Swt dan iringan doa dari kedua orang tua saya ,dan
keluarga tercinta serta orang terkasih, serta teman seperjuangan di bangku kuliah.
Pada tahun 2024 penulis menyelesaikan studi dengan menyusun skripsi yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Inklusif Di UPT SPF SD Inpres Maccini Baru

Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.



